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Abstract 

 

This research is motivated by the high level of corruption that occurs in Indonesia 

which is signalled by the low Corruption Perception Index (CPI) score in 2019. The 

majority of corruption cases in Indonesia involved local governments. The high 

level of local government corruption is related to government size, fiscal 

decentralization, and audit findings. The purpose of this research is to examine the 

factors that cause high levels of corruption in local governments. This study used a 

purposive sampling method and obtained a sample consisted of 90 district 

governments and 18 municipal governments in Indonesia in 2018. Data were 

analyzed using a classic assumption and hypothesis testing technique, multiple 

linear regression using Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). The 

results of this study indicate that the variables of government size, fiscal 

decentralization, and audit findings have a significant influence on the level of 

corruption. Fiscal decentralization and audit findings have a negative effect on the 

level of corruption, while government size variables have a positive effect on the 

level of corruption. This research contributes to auditing practices, government 

administration, law enforcement, and corruption control initiatives in the local 

government of Indonesia. 
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Abstrak 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya tingkat korupsi yang terjadi di 

Indonesia yang ditandai oleh rendahnya nilai Corruption Perception Index (CPI). 

Mayoritas kasus korupsi yang terjadi di Indonesia melibatkan instansi pemerintahan 

daerah. Tingginya tingkat korupsi pemerintah daerah berhubungan dengan ukuran 

pemerintahan, desentralisasi fiskal, dan temuan audit. Tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab 

tingginya tingkat korupsi di pemerintah daerah. Penelitian ini menggunakan metode 

pursposive sampling sehingga mendapatkan sampel yang terdiri dari  90 

Pemerintah Kabupaten dan 18 Pemerintah Kota di Indonesia pada tahun 2018. Data 

dianalisis menggunakan teknik uji asumsi klasik dan hipotesis yaitu regresi linear 

berganda dengan menggunakan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ukuran pemerintah, desentralisasi 

fiskal, dan temuan audit mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 

korupsi. Desentralisasi fiskal dan temuan audit memiliki pengaruh negatif terhadap 

tingkat korupsi, sedangkan variabel ukuran pemerintah mempunyai pengaruh 

positif terhadap tingkat korupsi. Penelitian ini memberikan kontribusi pada praktik 

audit, penyelenggaraan pemerintah, penegakan hukum, dan inisiatif pengendalian 

korupsi di pemerintah daerah Indonesia. 
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